
 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasar hasil analisis dan pembahasan yang tersaji dalam 

bab sebelumnya, maka  hasil penelitin ini dapat disimpulkan : 

1. Perusahaan telah melakukan pengendalian biaya produksi 

sehingga anggaran produksi dapat diterapkan secara efektif dan 

efisien dan perusahaan tidak mengalami kerugian yang 

disebabkan oleh tidak efektif dan efisienya biaya produksi. 

Disamping itu perusahaan telah melakukan pengendalian biaya 

kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan yaitu pemeliharaan 

mesin, biaya penilaian yaitu inspeksi bahan baku, biaya 

kegagalan internal yaitu pengerjaan kembali dan biaya 

kegagalan eksternal yaitu retur penjualan. 

2. Pengendalian produksi yang dilakukan oleh PT. Semanggi Mas 

Sejahtera Surabaya sudah dilakukan dengan baik sehingga 

produktivitas dapat ditingkatkan dan produk cacat dapat ditekan. 

Dengan menurunnya produk cacat yang dihasilkan, maka 

kerugian perusahaan yang selama ini dialami perusahaan dapat 

ditekan. 

3. Dengan adanya biaya kualitas, maka biaya produksi lebih 

efisien karena dengan adanya biaya kualitas produktivitas dapat 

ditingkatkan dan terjadi penghematanbahan baku karena 

berkurangnya produk cacat. Jasi semakin tinggi biaya kualitas 
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yang disediakan oleh perusahaan, maka semakin tingi pula 

efisiensi biaya produksi untuk setiap periode. 

 

5.2.  Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan yaitu hanya memfokuskan pada pengendalian biaya 

kualitas sebagai upaya efisiensi biaya produksi. Sementara masih 

banyak faktor yang dapat dijadikan sebagai upaya menekan biaya 

produksi serta menekan produk cacat. 

 

 

5.3. Saran 

Sehubungan dengan simpulan yang didapat dalam penelitan 

ini, maka beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan, diantaranya 

adalah : 

1. Diharapkan manajemen perusahaan menyusun biaya kualitas 

dalam bentuk laporan keuangan dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam menilai kinerja biaya kualitas sebagai 

upaya menekan produk cacat dan meningkatkan produktivitas 

perusahaan. 

2. Manajemen perusahaan diharapkan menyediakan tenaga 

pengawas pada bagian produksi, dengan demikian kualitas 

produk akan tetap terjaga serta menghindari adanya produk 

cacat yang lebih banyak lagi serta adanya kualitas produk yang 

rendah yang sampai ke pasaran, hal tersebut dapat merugikan 
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pelanggan dan akan berdampak pada kepercayaan konsumen 

terhadap kualitas produk. 

3. Perlu dilakukan pengadaan sarana dan prasarana produksi yang 

lebih baik dan berkualitas, mengingat sarana dan prasarana yang 

dimiliki sudah banyak yang perlu diremajakan terutama mesin 

produksi. Dengan demikian akan mendukung kegiatan produksi 

menjadi lebih lancar dan menghindari tingginya produk cacat. 

4. Disamping itu, perusahaan juga perlu melakukan evaluasi kerja 

secara menyeluruh terutama karyawan bagian produksi, 

sehingga kinerja karyawan akan tetap terjaga dan kualitas 

produk juga akan tetap terjaga. 
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